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ABSTRAK

HASNIAH, 2022. Peningkatan Hasil Belajar IPS Menggunakan Aplikasi
Google Meet Siswa Kelas Il Di SD Pertiwi Makassar. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan Dan Illmu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Syarifuddin Cn. Sida
selaku pembimbing I dan Suardi selaku pembimbing II.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
IPS melalui Aplikasi Google Meet pada siswa kelas lII Di SD Pertiwi Makassar,
subjek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 20 orang siswa. Prosedur
penelitian terdiri dari 4 tahap setiap siklusnya, yakni perencanaan, pelaksanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi, indikator hasil belajar pada penelitian i berupa
tercapainya ketuntasan belajar. Adapun pengumpulan datanya dilakukan dengan
teknik observasi, tes dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas
siswa, yaitu pada siklus 1 aktivitas siswa adalah 70,31% mengalami peningkatan
pada siklus IT yaitu 84%. Terjadinya peningkatan hasil belajar siswa pada siklus |
diperoleh nilat rata-rata menjadi 63%. Pada siklus II nilai rata-rata menjadi 80%
dengan ketuntasan belajar 90%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan Aplikasi Google meet dapat meningkatkan hasil belajar [PS
Siswa kelas 11I Di SD Pertiwi Makassar.

Kata Kuneci: Penggunaan Aplikasi Google Meet, IPS , Hasil Belajar.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di akhir tahun 2019 dupia digemparkan dengan adanya virus baru
yang berasal dari Wuhan, Tiongkok. Virus ini telah melanda 215 negara di
dunia. Virus tersebut dikenal dengan istilah COVID-]9 atau yang disebut
dengan Coronavirus Diseases-19 (Naconha 2021). Virus ini menyerang
sistem pernafasan pada manusia dengan gejala gangguan pernafasan akut,
demam, batuk dan sesak nafas (Naconha 2021) Pada tanggal 30 Januari
WHO (World Health Organization) telah menetapkan status darurat
kesehatan masyarakat vang disebabkan oleh virus ini. Virus ini sangat
berdampak dalam berbagai bidang kehidupan, tanpa terkecuali dalam
bidang pendidikan (Naconha 2021).

Republik Indonesia telah mengeluarkan surat edaran Nomor 4
Tahun 2020 tentang Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat
Penyebaran COVID-19 (Naconha 2021). Surat edaran tersebut
menegaskan bahwa proses pembelajaran harus dilakukan secara daring
(dalam jaringan) atau pembelajaran dilakukan jarak jauh. Pembelajaran
daring merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan untuk memutus

rantai penyebaran virus CO¥VID-19 ini (Naconha 2021).




Pandemi COVID-19 telah mempengaruhi tatanan kehidupan dari
berbagai hal termasuk pendidikan. Dampak dari COVID-19 (Wati and
Farah Rizkita Putri 2021). Di bidang pendidikan mengharuskan siswa
belajar dari rumah (BDR). Meski belajar dari rumah proses pembelajaran
harus tetap berlangsung. Guru dituntut untuk melek tekhnologi dan
mampu menggunakan media pembelajaran berbasis tekhnologi, informasi
dan komunikasi (Wati and Farah Rizkita Putri 2021). Pencegahan
penyebaran wabah COVID-19 di antaranya menghindari berinteraksi
secara langsung dan menjaga jarak satu dengan yang lainnya (Wati and
Farah Rizkita Putri 2021). Hal inilah yang mendasari Dinas Pendidikan
kabupaten Pati mewajibkan siswa belajar dari rumah. Siswa belajar dari
rumah diawasi oleh orang tua dan dipandu oleh guru secara daring (Wati
and Farah Rizkita Putri 2021).

COVID-19 melalui pembelajaran jarak jauh (daring} dengan
menggunakan aplikasi Google meet sebagai media pembelajaran yang
tepat. Google meet adalah aplikasi bersutan Google meet yang bergerak
atau memfokuskan penerapannya di bidang five video atau istilah kerennya
Video Conference. Dalam Aplikasi tersebut kita bisa bertatap muka secara
langsung dan efektif dan efisien, keunggulan Google meet antara lain
dapat membantu para guru, mahasiswa, dan pekerja untuk tetap melakukan
proses pembelajaran, diskusi dan rapat di mana saja mereka berada dengan
menggunakan video call dari aplikasi Google meet, Selain itu, interface

atau antar muka yang unik dan fungsional dengan ukuran ringan serta




P

cepat, mengedeopankan pengelolaan yang efisien, mudah guna (user
Friendly) yang dapat di ikuti semua pesertanya (Thesalonika et al. 2021).

Google meet juga bisa digunakan berkomunikasi dengan siapapun
lewat video, selain itu pengguna tidak perlu mendowload aplikasi, bisa
langsung gabung dalam pertemuan hanya dengan menggunakan Google,
namun belum semua guru memahami bagaimana menggunakan Google
Meet untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, perlu
diadakan pelatihan aplikasi Google Meet bagi guru-guru agar dapat
memberikan variasi kegiatan pembelajaran daring (Thesalonika et al.
2021).

(Fatkhurrozi et al. 2021) Berpendapat Bahwa, Akan tetapi ada juga
beberapa kekurangan untuk system pembelajaran daring ini seperti yang
terjadi di Bangladesh dan negara-negara yang berpenghasilan rendah dan
menengah yang tidak memiliki akses tekhnologi dan materi sekolah
online, serta sulitnya keuangan dalam keluarga untuk mendapatkan akses
internet . Salah satu kendala terberat dalam pembelajaran daring ini adalah
mengajar mata pelajaran matematika. Problematikanya, Media
pembelajaran daring yang familiar dan sering digunakan yakni media
Google Meeting dan WhatsApp. Menurut Sawitri 2020 Aplikasi Google
Meeting (GM) adalah layanan komunikasi video yang dikembangkan oleh
Google. Google Meer sendiri pengembangan dari aplikasi Hangouts,

namun pandemic telah memberikan performa yang luar biasa, disamping




free tetapi juga sangat membantu dunia pendidikan dan perkantoran untuk
meeting dan belajar jarak jauh (Fatkhurrozi et al. 2021).

Pembelajaran daring (dalam jaringan) telah diakui sebagai disiplin
ilmiah dengan landasan teori, filosofi, praktik yang sudah mapan (I and
Tarik 2021). Di Negara Indonesia, secara yuridisformal telah diakui
sebagai subsistem pendidikan nasional, Pembelajaran saat ini bukan hanya
dilakukan di dalam kelas, tetapi dapat dilakukan dimana saja. Faktor
penghambat sclanjutnya adalah terkendala dalam kuota internet dan
jaringan internet vang tidak stabil (I and Tarik 2021). Napitupulu, (2020:
24) Menjelaskan bahwa Jaringan yang tidak stabil dan kuota internet yang
terbatas, ketidakpuasan terbesar dengan pembelajaran daring adalah
karena ketidak stabilan jaringan. Siswa mengalami kesulitan jaringan
internet yang mengganggu pembelajaran mereka. Jaringan merupakan
faktor penting bagi lingkungan pembelajaran daring. Siswa menyoroti
peningkatan jaringan, yang melayani ruang kelas pembelajaran daring,
sebagai pertimbangan penting. Dalam pembelajaran daring ini, jaringan
tidak hanya merupakan metode untuk mendistribusikan materi pendidikan.
Namun, jaringan merupakan sarana untuk mempromosikan interaksi
antara guru dan siswa {I and Tarik 2021).

Kegiatan belajar merupakan proses pendidikan untuk
memanusiakan manusia, belajar terjadi sepanjang bayat. Belajar harus
menghasilkan perubahan yang lebih baik. Perubahan tersebut meliputi

afektif (spiritual dan sosial), kognitit dan psikomotorik (Wati and Farah



Rizkita Putri 2021). Kegiatan pembelajaran akan berjalan efektif apabila
ada keaktifan belajar siswa, partisipasi dan komunikatif interaktif antara
guru dan siswa saling berkesinambungan. Keberhasilan proses
pembelajaran dapat dilihat dari pemahaman konsep, penguasaan materi
dan prestasi belajar (Wati and Farah Rizkita Putri 2021) Siswa dengan
pemahaman konsep dan penguasaan materi yang tinggi maka semakin
tinggi prestasinya, selain itu ada faktor ketepatan penerapan model dan
media pembelajaran juga berpengaruh (Wati and Farah Rizkita Putri
2021).

Pandemi COVID-/9 telah mempengaruhi tatanan kchidupan dari
berbagai hal termasuk pendidikan. Dampak dari COVID-/9 dibidang
pendidikan mengharuskan siswa belajar dari rumah (BDR). Meski belajar
dari rumah proses pembelajaran harus tetap berlangsung (Wati and Farah
Rizkita Putri 2021). Guru dituntut untuk melek tekhnologi dan mampu
menggunakan media pembelajaran berbasis tekhnologi. informasi dan
komunikasi. Pencegahan penyebaran wabah COVID-19 diantaranya
menghindari berinteraksi secara langsung dan menjaga jarak satu dengan
vang lainnya (Wati and Farah Rizkita Putri 2021).

(Asriningsih, Sujana, and Sri Darmawati 2021) Berpendapat
Bahwa limu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu muatan
pelajaran  yang diajarkan mulai jenjang pendidikan dasar sampai
pendidikan menengah. IPS merupakan ilmu yang mengkaji, mempelajari,

menelaah, serta menganalisis realita kondisi sosial yang ada di lingkungan




siswa untuk membangun serta merefleksikan kemampuan siswa dalam
kehidupan bermasyarakat vang selalu berubah dan berkembang secara
terus menerus dan nantinya melahirkan warga negara yang baik dan
bertanggung jawab terhadap bangsa dan negaranya. Di masa yang akan
datang, siswa akan menghadapi tantangan berat karena kehidupan
masyarakat global selalu mengalami perubahan terus-menerus{Asriningsih
et al. 2021).

Oleh karena itu, pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman. dan kemampuan analisis terhadap kondisi
sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang
dinamis. Tujuan utama mengajarkan ilmu pengetahuan sosial pada siswa
adalah menjadikan warga negara yang baik. melatih kemampuan berpikir
matang untuk menghadapi permasalahan social, dan agar mewarisi dan
melanjutkan budaya bangsanya. Peranan IPS sangat penting untuk
mendidik siswa mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
agar dapat mengambil bagian secara aktif dalam kehidupannya kelak
sebagal anggota masyarakat dan warga yang baik .

Pendidikan IPS di sekolah dasar saat ini dihadapkan pada upaya
peningkatan kualitas Pendidikan, khususnya kualitas sumber daya
manusia, sehingga ecksistensi pendidikan [PS benar-benar dapat

mengembangkan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis.

(Asriningsih et al. 2021).



(Fatkhurrozi et al. 2021) Proses Pembelajaran daring memiliki
suatu kelebihan ataupun kekurangan, karena tidak semua strategi
pembelajaran akan berjalan dengan mulus tanpa adanya hambatan. Salah
satu kelebihannya yaitu dengan pembelajaran daring maka dapat
menjadikan pembelajaran tidak monoton hanya dalam kelas saja, serta ada
efesiensi waktu dan materi yang sangat mudah untuk diakses (Fatkhurrozi

et al. 2021).

Studi pendahuluan

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan Pada Hari Senin
Tanggat 10 Januari 2022 di salah satu Mitra satuan Pendidikan yaitu di SD
Pertiwi Makassar, peneliti menemukan beberapa permasalahan yang
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran pada siswa kelas [il, dimana
masalahnya itu kurangnya peningkatan hasi! pembelajaran pada muatan
pelajaran IPS, karena virus COVID-19 yang masih belum didapatkan
penawarnya sehingga siswa mau tidak mau harus belajar melalui daring
atau online sehingga pembelajaran kurang maksimal. Oleh karena itu mau
tidak mau siswa harus belajar Online dengan Menggunakan salah satu
Aplikasi Google Meet karena Aplikasi ini merupakan aplikasi yang banyak
digunakan pelajar saat ini karena Aplikasi ini memiliki banyak sekali fitur
schingga peminatnya banyak sekali. Namun walaupun pembelajaran
daring siswa masih semangat belajar karena pendidikan merupakan hal

utama dalam kehidupan kita, Lokast penelitian ini berada di Sekolah SD



Pertiwi Makassar yang berada di jalan Bonto langkasa 1, Kelurahan

Banta-Bantaeng, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan Masalah-masalah diatas, dapat dirumuskan rumusan
masalah sebagai berikut:
Bagaimana meningkatkan hasil belajar IPS menggunakan Aplikasi

Google Meet Siswa kelas 111 Di SD Pertiwi Makassar?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat ditentukan tujuan
penelitian sebagai berikut:

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPS menggunakan

Aplikasi Google Meet Siswa Kelas 111 Di SD Pertiwi Makassar..

. Manfaat Penclitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis memilki harapan besar
agar hasil dari penelitian dapat memberikan banyak manfaat. Baik
vang dipandang teoritis maupun prakitis.
1. Manfaat Teoritis
Memberikan ilmu pengetahuan tentang inovasi media
pembelajaran sebagai media pembelajaran daring yang dapat
digunakan terhadap peningkatan hasil belajar siswa selama masa
pandemi.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru



1} Membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran yang
inovatif, interaktif dan menggunakan sumber belajar yang
bervariasi.

2) Memberikan wawasan mengenai media online yang dapat
digunakan saat pembelajaran daring.

b. Bagi Siswa

1) Siswa mampu memahami materi yang disampaikan guru dengan
mudah.

2) Siswa lebih mudah berinteraksi dengan guru dan teman pada
saat pembelajaran daring.

3) Siswa mempunyai sumber belajar yang bervariasi.

¢. Bagi Sekolah

1) Memberikan refrensi terkait media yang dapat digunakan pada
saat pembelajaran daring terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
2) Mendukung program sekolah untuk meningkatkan penggunaan
teknologi.

d. Bagi Peneliti

1) Menambah ilmu pengetahuan tentang media online yang dapat
digunakan selama pembelajaran daring.

2) Memberikan pengalaman dalam melaksanakan pembelajaran

daring.




BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

L.

d.

Teori Pendukung
Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendin merupakan suatu proses dari
seseorang vang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan
perilaku yang relative menetap. Dalam kegaiatan pembelajaran atau
kegaiatan instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar. Peserta
didik yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-
tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional (Fatimatuzahroh, Nurtet,
and Koswara 2019). Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara
kesuluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja.
Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorikan tidak dilihat secara
fragmentaris atau terpisah, melainkan komperehensif (Riwahyudin 2015).

Peningkatan hasil belajar yang baik tidak hanya di dukung oleh
kemauan siswa untuk mau belajar dengan baik, tetapi metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru juga mempengaruhi hasil belajar
siswa, Fakta dilapangan masih ada beberapa guru vang menggunkana
model pembelajaran yang kurang menarik bagi siswa sehingga membuat
siswa kurang serius dalam mengikuti pembelajaran dikelas. Guru masih

mendominasi dalam proses pembelajaran sehingga siswa hanya pasif saja.

10
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Trend yang berkembang sekarang ini siswa hanya belajar melalui kegiatan
mereka sendiri dengan memasukkan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, di
mana mereka harus didorong untuk mempunyai pengalaman eksperimen-
eksperimen dan membiarkan mereka menemuka prinsip-prinsip bagi
mereka sendiri (Irdam [drus and Sri Irawati 2019).

Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa
dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor
yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu
{Autoridad Nacional del Servicio Civil 2021).

Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa
setelah  mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat
keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf
atau kata atau simbol (Autoridad Nacional del Servicio Civil 2021).

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku
pada diri siswa. Yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk penegtahuan
sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih di banding dengan
sebelumnya. misalnya dari hasil belajar yaitu perubahan-perubahan vang
terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar (Autoridad Nacional del
Servicio Civil 2021).

Belajar merupakan proses mental dan potensi yang dimiliki setiap

individu secara optimal untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
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secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksinya dengan lingkungan (Suarni 2019). Sehingga setiap
pengetahuan yang dimiliki oleh siswa akan lebih bertahan lama karena
kebenaran didapat oleh siswa sendiri. Akan tetapi kondisi yang terjadi saat
ini kedudukan dan fungsi guru dalam kegiatan pembelajaran cenderung
mendominasi dan aktivitas siswa sangat rendah (Suarni 2019).
Berdasarkan beberapa pendapat dapat dijelaskan bahwa hasil
belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh siswa dalam proses
pembelajaran sehingga dapat merubah tingkah laku siswa, siswa juga
dapat berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Hasil belajar juga merupakan suatu hal yang dapat langsung dilihat
perubahannya baik dari perubahan hasil belajarnya siswa tersebut, baik

segi dalam pelajaran maupaun segi sifat siswa tersebut.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi
tiga, yaitu : faktor dari dalam. Faktor dari luar, dan faktor
instrument.

a) Faktor dari dalam yaitu faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi belajar yang berasal dari siswa yang sedang
belaja. Faktor-faktor ini diantaranya adalah: a) Minat
individu merupakan ketertarikan individu terhadap sesuatu.
Minat belajar siswa yang tinggi menyebabkan belajar siswa

yang tinggi menyebabkan belajar siswa lebih mudah dan
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cepat b) Motivasi belajar antara siswa yang satu dengan
siswa lainnya tidaklah sama. Motivasi belajar dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain: cita-cita siswa,
kemampuan belajar siswa, kondisi lingkungan, unsur-unsur
dinamis dalam belajar, dan upayva guru membelajarkan
siswa (Autoridad Nacional del Servicio Civil 2021).

Faktor dari luar yaitu faktor-faktor yang berasal dari {uar
siswa yang mempengaruhi proses dan hasil belajar. Faktor-
faktor ini diantaranya adalah lingkungan social. Yang
dimaksudkan dengan lingkungan social disini yaitu manusia
atau sesame manusia, baik manusia itu hadir ataupun tidak
langsung hadir. Kehadiran orang lain pada waktu sedang
belajar, sering mengganggu aktivitas belajar. Salah satu dari
lingkungan social tersebut yaitu lingkungan siswa di
sekolah yang terdiri dari teman sebaya., teman lain kelas,
guru, kepala sekolah, serta karyawan lainnya yang dapat
juga mempengaruhi proses dan hasil belajar individu
(Autoridad Nacional del Servicio Civil 2021).

Faktor instrument yaitu faktor yang berhubungan dengan
perangkat pembelajaran  seperti  kurikulum,  struktur
program, sarana dan prasarana pembelajaran (Media
pembelajaran), serta guru sebagai perancang pembelajaran.

Dalam penggunaan perangkat pembelajaran tersebut harus
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dirancang oleh guru sesuai dengan hasil yang diharapkan
{Autoridad Nacional del Servicio Civil 2021).

Berdasarkan pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa
ada tiga faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantara
yaitu faktor dari dalam  yang dimana faktor ini
mempengaruhi  hasil belajar siswa dan juga motivasi
bejalar, sedangkan faktor dari luar yaitu lingkungan sosial,
seperti keluarga dan juga guru, karena kedua ini sangat
berperan penting. yang terkahir itu faktor instrumental yaitu
taktor yang berhubungan dengan sekolah, salah satuan
perangkat sekotah seperti RPP dan juga media
pembelajaran.

Ilmu Pengetahuan Sosial (JPS)

Didalam Permen No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi KTSP
disebutkan bahwa IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan
di SD yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu social. IPS memuat materi geografl,
sejarah, sosiologi. dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS. siswa
diarahkan untuk dapat menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis,
bertanggung jawab serta warga dunia yang cinta damai (Ajat Sudrajat dan
Elah Nurelah 2015).

{lmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata

pelajaran  yang  diberikan mulai dari  SD/MUSDLB sampat
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SMP/MTs/SMPLB. Ips berisi mengenai kajian peristiwa, fakta, konsep,
dan untuk generalisasi yang berkaitan dengan isu atau masalah social.
Pada jenjang sekolah dasar mata peljaran IPS memuat materi Geografi.
Sejarah, Sosiaologi, dan Ekonomi (Cahyo, Wasitohadi, and Rahayu 2018).
Melalui mata pelajaran muatan [PS tersebut, peserta didik diarahkan untuk
dapat menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung
jawab, serta warga dunia yang cinta damai. Realita yang kini dapat kita
lihat, bahwa IPS sebagai salah satu bidang studi yang dirasakan kurang
menarik bagi siswa karena isinya yang menungkapkan banyak teori social
dan sejarah berupa hafalan schingga siswa tidak dapat menegrti materi
ditambah dengan pembelajaran yang sering dilakukan dikelas masih
berpusat pada guru. sedangkan siswa hanya pasif dan menerima apapu
yang dijelaskan oleh guru (Cahyo et al. 2018).

Tujuan pendidikan IPS yaitu bagaimana menjadikan warga Negara
yang baik, dalam artian taat hukum. Mengetahui dan memahami aturan. Di
samping itu pula warga Negara yang baik adalah mampu memahmai
perbedaan etnik, suku, agama, dan lain sebagainya. Hal ini sangat penting
karena melibatkan kondisi Negara Indonesia yang beraneka fagam yang
disimbolkan dengan kata Bhincka Tunggal Ika. Perbedaan tersebut
merupakan suatu kekuatan yang kokoh jika tetap terjaga dan dilestarikan
salah satunya melalui pendidikan. Sayangnya pendidikan IPS yang
diharapkan mmapu memberikan pemahaman tentang perbedaan sebagai

kekuatan suatu bangsa dan mampu menjadikan warga Negara yang baik,

peliiuvtiajalall Gdll da@jd 1and KCJUJiJldiI Uall KCOntAIrianl SISWH_LT&iaIH -

mengerjakan tugas kurang terkontrol (Anugrahana 2020).
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pembelajaran bertujuan umtuk menciptakan pembelajaran yang baik
melalui penggunaan aplikasi Google Meef{Juniartini and Rasna 2020).

Hal ini sejalan dengan pendapat dari Sari Nalurita (2021) bahwa
dalam Google Meet dapat berkomunikasi langsung dengan siapapun lewat
video. Selain itu pengguna tidak perlu mendowload aplikasi, bisa langsung
gabung dalam pertemuan hanya dengan mengklik link yang diberikan.
Dalam aktivitas sehari-hari, guru-guru sudah menggunakan Google,
namun belum semua guru memahami bagaimana menggunakan Google
Meet untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, perlu
diadakan pelatihan aplikasi Google Meet bagi guru-guru agar dapat
memberikan variasi kegiatan pembelajaran daring (Thesalonika et al.
2021).

Penggunaan aplikasi Google Meet dalam pembelajaran daring
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Google Meet juga
memiliki fitur yang bisa dimanfaatkan untuk melakukan panggilan video
berkualitas tinggi hingga mencapai 250 orang. Selama tahun 20220
pandemi COVID-19 Penggunaan Google Meet tumbuh antara januari
hingga April 2020, dengan 100 juta pengguna sehari mengakses Google
Meet.(Fitra Prisuna 2021).

Aplikasi Google Meet merupakan produk dari Google yang
merupakan layanan komunikasia video yang dikembangkan oleg Google.
Aplikasi ini adalah salah satu dari 2 aplikasi yang merupakan versi baru

dari versi terdahulunya yaitu Google Hangouts dan Google chat. Google
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Meet dirilis untuk pengguna /OS saja namun pada Februari 2017 kemarin.
Google secara resmi meluncurkan Google Meer dibulan berikutnya.
Layanan ini diluncurkan sebagai aplikasi konferensi video yang bisa
ditonton hingga 30 peserta. Meet menjadi versi yang lebbih kuat dibanding
Hangouts pendahulunya karena meet mampu ditampilkan pada aplikasi
wab. aplikasi Android dan iOS (Octafian et al. 2021).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan
bahwa Google Meet sangat penting selama proses pembelajaran daring ini,
karena dengan adanya Aplikasi Google Meet ini pembelajaran online lebih
muda karena Google Meet memiliki banyak sekali fitur sehingga Google
Meet tidak membosankan bagi pengguna baik dari pengguna segi dosen,
guru bahkan siswa. Google Meet juga dapat digunakan dimana saja
asalkan jaringan memadai sehingga banyak peminat dari Google Meet ini,
Google Meet juga dapat menunjang proses dari pembelajaran siswa untuk
siswa diajarkan pemanfaat teknologi dari sejak mereka dini sehingga dapat

memberikan pengalaman yang baik dan berguna.

B. Kerangka pikir
Penelitian ini  berjudul “Peningkatan Hasil Belajar [PS
Menggunakan Aplikasi Google Meet Siswa kelas 11l Di SD Pertiwi
Makassar” Dimana dapat kita lihat bahwa siswa kelas 11l SD Pertiwi
Makassar melangsungkan pembelajaran IPS sehingga dapat kita lihat
dengan menggunakan Aplikasi Google Meet Pada kondisi pandemi

COVID-19 pembelajaran yang ada dikelas 3 SD Pertiwi Makassar masih
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membutuhkan banyak media pembelajaran yang baik yang menyangkut
mata pelajaran IPS sehingpga siswa-siswa tersebut memiliki minat yang
lebih tinggi untuk belajar . sehingga hasil belajar dapat ditingkatkan
dengan baik, dan yang kurang maksimal akan menjadi maksimal dan
siswa terkesan menjadi pasif. Namun selama proses pembelajaran guru
dan siswa melakukan umpan balik sehingga terjadi interaksi antara guru
dengan siswa maupun antar siswa. Dengan menggunakan Aplikasi Google
Meet dapat meningkatkan hasil belajar pembelajaran IPS Siswa kelas 111
D1 SD Pertiwi Makassar.

Dengan menggunakan Aplikasi Google Meet dapat meningkatkan
hasil belajar Pembelajaran [PS Siswa Kelas 1[I Di SD Pertiwi Makassar
Namun sangat disayangkan sekali karena pelajaran yang terjadi saat ini
harus melalui daring menggunakan salah satu aplikasi yaitu aplikasi
Google Meet sehingga, pembelajaran Kurang baik. Semoga wabah
COVID-19 int secepatnya hilang sehingga kita semua bisa kembali
beraktivitas dengan baik, karena akan lebih efektif jika kita belajar luring
atau Tatap muka sehingga kita bisa mengetahui dengan baik karakter
peserta didik. Karena pembelajaran daring dengan luring (tatap muka) jauh
berbeda sekali proses belajar mengajamya karena banyak siswa juga
belum mengetahuai atau memantaat dengan baik internet apalagi salah

satu Aplikasi ini yaitu Aplikasi Google Meet.
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Namun walaupun daring dengan menggunakan aplikasi Google
meet, diharapkan siswa akan lebth aktif, terjalin interaksi antar siswa

maupun guru dengan siswa.

Siswa Kelas 3

Di SD Pertiwi Makassar

Pembelajaran IPS:

Lingkungan Alam dan Buatan

Menggunakan
Google Meet

1. Siswa sebagai subjek

2. Sumber belajar dapat
berupa buku, dan dari guru
media belajar lainnya.

Hasil Belajar MENINGKATKAN

Gambar 2.1 : Kerangka Pikir
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C. Hipotesis
Hipotesis Penclitian merupakan langkah ketiga dalam penelitian,

setelah peneliti pengemukakan landasan teori dan kerangka berpikir. Tetapi
perlu diketahui bahwa tidak semua penelitian harus merumuskan Hipotesis.
Penelitian yang bersifat eksploratif dan sering juga dalam penelitian deskriptif
tidak perlu merumuskan hipotesis (Suwandi 2013).

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir diatas, maka hipotesis tindakan
dalam penelitian ini berbunyi: “Dengan menggunakan Aplikasi Google Meet
dalam pembelajaran IPS ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 3 SD

Pertiwi Makassar jalan Bonto Langkasa 1, Tahun Pelajaran 2022.”




BAB I
METODE PENELITIAN

A, Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian int adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
memutuskan menggunakan metode ini dikarenakan PTK dilaksanakan dalam
kelas ketika proses pembelajaran sedang berlangsung adapun pengertian
Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan penelitian yang berkonteks
kelas vang dilaksanakan untuk memecahkan masalah-masalah pembelajaran
yvang dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan
mencobakan hal-hal baru dalam pembelajaran demi meningkatkan mutu dan
hasil pembelajaran. PTK merupakan kegiatan penelitian yang dapat dilakukan
secara individu maupun kolaboratif(Ani Widayati 2008).

Peneliti mengambil metode penelitian pembelajaran ini karena peneliti
melihat pembelajaran melalui Google Meet dimasa pandemic COVID-19 ini
terkhsusunya di SD Pertiwi Makassar pada kelas tiga, yang seperti kita lihat
sekarang bahwa upaya meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran [PS di
siswa kelas tiga SD Pertiwi Makassar vang harus lebih ditingkatkan
walauapun pembelajarannya melalui online dengan menggunakan salah satu
Aplikasi yang banyak digunakan pada saat pandemic COVID-19

Langkah awal yang harus ditempuh oleh penelitian dalam melakukan
PTK adalah mengidentifikasi dan menformulasi masalah. Masalah yang dapat
diangkat dalam PTK adalah masalah yang mempunyai nilai, yang masalah

sesat dan memungkinkan diperolehnya model tindakan yang efektif untuk
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memecahkan masalah tersebut(Ani Widayati 2008). Secara garis besar
terdapat empat tahapan yang harus dilalui untuk melakukan penelitian dengan
metode penelitian tindakan kelas yaitu:
(1) perencanaan
(2) pelaksanaan
(3) pengamatan
(4) reflex
Siklus penelitian tindakan kelas(Susanti and Kusmariyani 2017)

yaitu sebagai berikut:

Tindakan

i Y

I Perencanaan

Observasi ]

b £

.

Refleksi
A
e —————————————
\ I Tindakan
] [ Observasi ]

~

Gambar3.1: Siklus I dan 11

[ Perencanaan

Refleksi ]
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Keempat tahapan tersebut merupakan suatu unsur dalam membentuk
sebuah siklus, yaitu dengan satu putaran kegiatan beruntun kemudian kembali
ke tahap pertama. Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan secara
kolaboratif partisipatif, yaitu penelitian dengan melakukan kolaborasi atau
kerjasama antara guru dengan peneliti.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pembalajaran IPS dimasa
pandemi COVID-19 dengan menggunakan aplikasi Google Meet pada siswa
kelas tigas SD Pertiwi Makassar. Dengan PTK kekurangan atau kelemahan
vang terjadi dalam proses belajar mengajar dapat teridentifikasi untuk
selanjutnya dicari solusi yang tepat.

Maka, dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat berfungsi
untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala yang timbul
dari penelitian ini. Melalui pelaksanaan PTK, guru dapat mengadaptasi teori
yang ada, untuk kepentingan proses dan hasil pembelajaran yang lebih efektif,
optimal, dan fungsional. Melalui PTK seorang guru juga memperoleh
pemahaman tentang apa vyang harus dilakukan, meretleksi diri untuk
memahami dan menghayati nilai pendidikan dan pembelajarannya sendiri,
dapat bekerja secara konstekstual.

Desain penelitian yang dipergunakan berbentuk siklus model
suharsimi,2010:16 (Susanti and Kusmariyani 2017). Siklus ini tidak hanya
berlangsung satu kali. tetapi beberapa kali hingga tercapai tujuan yang

diharapkan.
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Desain penelitian Tindakan Kelas ini adalah merupakan salah satu cara

meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus profesionalitas guru. Namun,

masih banyak guru yang masih buingung mengenai bagaimana memulai,

membuat, dan melaporkan hasil PTK mereka(Nadia and Murtiningsih n.d.).

L.

Rencana (Planing)

Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang secara
kritis untuk meningkatkan apa yang telah terjadi. Rencana PTK hendaknya
cukup fleksibel untuk dapat diadaptasikan dengan pengaruh yang tidak
dapat diduga dan kendala yang belum kelihatan.

Rencana PTK hendaknya disusun berdasarkan kepada hasil
pengamatan awal yang reflektif. Peneliti hendaknya melakukan
pengamatan awal terhadap situasi kelas dalam konteks situasi sekolah
secara umum. Dari sini peneliti akan mendapatkan gambaran umum
tentang masalah yang ada.

Kemudian bersama kolaborator atau mitra peneliti melakukan
pengamatan terhadap proses pembelajaran di kelas, dengan perhatian yang
dicurahkan pada perilaku guru yang terkait dengan upaya membantu siswa
belajar dan perilaku siswa ketika proses pembelajaran berlangsung.

Hasi! pengamatan awal terhadap proses yang terjadi dalam situasi
yang ingin diperbaiki dituangkan dalam bentuk catatan-catatan lapangan
lengkap yang menggambarkan dengan jelas cuplikan atau episode proses
pembelajaran dalam situasi yang akan ditingkatkan atau diperbaiki.

Kemudian catatan-catatan lapangan tersebut dicermati bersama untuk
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melihat masalah-masalah yang ada dan aspek-aspek apa yang perlu
ditingkatkan untuk memcahkan masalah yang terjadi dalam proses belajar
mengajar.

. Tindakan (Acting}

Tindakan yang dimaksud di sini adalah tindakan yang dilakukan
secara sadar dan terkendali, yang merupakan variasi praktik yang cermat
dan bijaksana.

Praktik diakui sebagai gagasan dalam tindakan dan tindakan itu
digunakan sebagai pijakan bagi pengembangan tindakan-tindakan
berikutnya, yaitu tindakan yang disertai niat untuk memperbaiki keadaan.
PTK didasarkan atas pertimbangan teoritis dan empiris agar hasil yang
diperoleh berupa peningkatan PBM optimal.

. Observasi (Observing)

Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan
terkait. Observasi perlu direncanakan dan juga didasarkan dengan
keterbukaan pandangan dan pikiran serta bersifat responsif. Objek
observasi adalah seluruh proses tindakan terkait, pengaruhnya (yang
disengaja dan tidak disengaja), keadaan dan kendala tindakan
direncanakan dan pengaruhnya, serta persoalan lain yang timbul dalam
konteks terkait. Observasi dalam PTK adalah kegiatan pengumpulan data

yvang berupa proses kinerja PBM.
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4. Refleksi (Reflection)
Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis
seperti vang telah dicatat dalam observasi. Refleksi berusaha memahami

proses, masalah, persoalan, dan kendala yang nyata dalam tindakan

strategis.

Refleksi biasanya dibantu oleh diskusi di antara peneliti dan
kolaborator. Melalui diskusi, refleksi memberikan dasar perbaikan
rencana. Refleksi (perenungan) merupakan kegiatan analisis, interpretasi

dan eksplanasi (penjelasan) terhadap semua informasi yang diperoleh dari

| observasi atas pelaksanaan tindakan.

Pengertian Siklus pada kesempatan ini adalah suatu putaran
kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan,. pengamatan dan refleksi.
Pada gambar dibawah tampak bahwa di dalamnya terdiri dari dua
perangkat komponen yang dikatakan sebagai dua siklus. Untuk
pelaksanaan sesungguhnya, jumlah siklus sangat bergantung kepaqda

permasalahan yang perlu diselesaikan (Annury 2019).

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Waktu penelitian dibutuhkan pada peneliti ini selama | (satu) bulan. Lokasi
penelitian ini berada di Sekolah SD Pertiwi Makassar yang berada di jalan

Bonto langkasa 1, Kelurahan Banta-Bantaeng, Kecamatan Rappocini, Kota

makassar.
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Subyek penelitian ini adalah siswa-siswa kelas 3 SD Pertiwi Makassar
Tahun pelajaran 2022 yang siswanya berjumlah 20 orang terdiri dari 9
perempuan dan 11 laki-laki.

C. Faktor yang diselidiki
1. Faktor Proses
Apakah terjadi atau terdapat proses interaksi antara penelitian
dengan siswa serta antara siswa dengan siswa agar kegiatan belajar
mengajar berlangsung efektif dan etisien.
2. Faktor Hasil
Dalam proses pengamatan berlangsung, terlihat bahwa siswa
termotivasi mengikuts kegiatan pembelajaran, ditinjau dari berbagai respon
siswa serta keikut sertaannya dalam pembelajaran muatan IPS melalu
Aplikasi Google Meet.
D. Instrumen Penelitian
1. Lembar Observasi
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya
dengan alat observasi misainya check list, tentang hal-hal yang akan
diamati atau diteliti.
2. Soal Tes
Tes adalah instrument pengumpulan data untuk mengukur kemampuan

siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi pembelajaran.
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E. Teknik Pengumpulian Data

L.

1

Observasi (Pengamatan)

Observasi dilakukan oleh observer yang berisi beberapa aktivitas
siswa pada saat tidak menggunakan Aplikasi Google Meet dan pada saat
menggunakan Aplikasi Google Meet ketika penelitian berlangsung.
Observasi mi dilakukan untuk mengamati proses pada saat keterlaksanaan
proses pembelajaran daring.

Tes

Dalam penelitian ini digunakan tes untuk memperoleh data hasil
belajar siswa. Tes ini menggunakan butir soal/instrument untuk mengukur
hasil belajar siswa yang disusun mengacu pada indikator dan kompetensi
dasar yang terapkan.

Dokumentasi

Dokumentasi yang diambil berupa foto-foto atau screenshoor pada

saat penelitian yang berguna mendokumentasikan peristiwa penting

sebagai bukti yang memperkuat kegaiatan didalam pembelajaran daring.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui

data Kualitatif dan data Kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui observasi,

sedangkan data kuantitatit' diperoleh melalui tes hasil belajar. Yang dimana

analisis kualitatif adalah suatu proses pemecahan masalah dengan cara

membahas permasalahan berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan

dengan mendasarkan pada landasan teori tersebut.
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G. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini dengan menggunakan Aplikasi
Google Meet dikatakan sedikit meningkatkan hasi! belajar siswa kelas [1T SD
Pertiwi Makassar jin. Bonto Langkasa 1, Kel Banta-bantaeng, Kec Rappocini,
Kota Makassar. Adalah bia skor rata-rata siswa diperoleh dari tes akhir siklus
1l meningkat dari tes akhir siklus I. selain itu dapat juga dilihat dari
meningkatnya keaktitan siswa dalam proses belajar mengajar.

Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan, keberhasilan penelitian
tindakan ditandai dengan adanya perubahan menuju arah perbaikan Indikator
keberhasilan terdiri atas keberhasilan proses dan hasil.

1. Indicator keberhasitan proses pembelajaran dapat dilihat dari beberapa hal,
yaitu:

a. Minimal 70% dari jumlah siswa aktif berperan serta selama proses

pembelajaran berlangsung;

b. Minimal 70% dari jumlah siswa memperhatikan dan konsentrasi

selama proses pembelajaran menggunakan Aplikasi Google Meet;

c. Minimal 70% dari jumliah siswa didiplin selama proses pembelajaran ;

dan

d. Minimal 70% dari jumlah siswa mengumpulkan tugas yang diberikan.

Untuk menentukan keberhasilan dalam Penelitian i, maka ditetapkan indicator
ketuntasan belajar berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang telah diperoleh
sekolah dan kemudian dijadikan rujukan dalam menentukan keberhasilan siswa

dalam pembelajaran. Adapaun dikatakan berhasil apabila minimal 70% hasil
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belajar siswa kelas III SD Pertiwi Makassar jln. Bonto Langkasa 1, Kel Banta-
bantaeng, kec Rappocini, Kota Makassar, telah mencapai KKM yaitu > 80, yang
telah ditetapkan oleh sekolah khsususnya mata Pelajaran [PS.

Selain itu juga penelitian ini menetukan kriteria dalam pengkategorian
hasil pembelajaran dilihat berdasarkan skor persentase. Tujuannya untuk
mengetahui sejauh mana hasil belajar IPS pada siswa kelas lIl SD Pertiwi
Makassar dalam penelitian ini menganalogikan kriteria dalam pengkategorian
proses dan hasil pembelajaran. Kategori predikat tersebut dalam tabel 3.1
berikut ini :

Tabel 3.1 Kategori Predikat Dalam Proses Pembelajaran Menurut

Ketetapan Departemen Pendidikan Nasional (SD Pertiwi Makassar jln.
Bonto langkasa 1, kel Banta-bantaeng, kec Rappocini, Kota Makassar)

Kesesuaian Kriteria (%) Keterangan
1 2
90%-100% Sangat Baik (SB)
80%-89% Baik (B)
71%-79% Cukup (C)
<70% Kurang (K)




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dikelas Il SD Pertiwi
Makassar yang berada dijalan Bonto langkasa 1. Kelurahan Banta-
Bantaeng, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar terdiri dari dua siklus
dilakukan terhadap 10 subjek penelitian. Hasil penitian dianalisis secara

kualitatif yang diklasifikasikan atas dua bagian, yaitu hasil siklus pertama

I dan siklus kedua.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus I dan siklus 11
meliputi perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi, Deskripsi pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada
pembelajaran IPS dengan menggunakan Aplikasi Google Meet .

1. Hasil Siklus 1

Tindakan

P
[ berencanaan ] [ Observasi ]
=)

Gambar 4.1 : Siklus 1
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mengenai pengertian lingkungan buatan dan juga mengumpulkan data
dari berbagat informasi berkaitan dengan lingkungan alam dan buatan
proses ini kurang lebih memakan waktu 50 menit.

Kegiatan selanjutnya masih ada siswa waktu 20 menit. Ini
digunakan untuk evaluasi siklus I. Peneliti membagikan soal evaluast
melalut Grup kelas untuk dikerjakan siswa dan dikumpul sebelum jam
yang sudah ditentukan sebelumnya hal ini bertujuan agar siswa bisa
lebih disiplin walaupun pembelajaran hanya melalui daring.
Pengamatan

Berdasarkan hasil pengamatan disiklus I ini  peneliti

menyampatkan materi pelajaran. Peneliti mampu melaksanakan tindakan

pembelajaran cukup baik. Secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut :

1) Hasil observasi terhadap siswa

Selama proses pembelajaran siklus [ ini berlangsung, siswa mulat
lebih fokus karena tidak terlalu beraktivitas langsung dengan temannya
selama pelajaran daring ini, terlebih lagi siswa sudah diberi tugas oleh
karena itu mereka lebih tokus memimikirkan jawaban apa yang akan
mereka masukkan nantinya. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan
siswa dalam proses pembelajaran yang meliputi beberapa aspek
diantaranya aspek keaktitan, aspek perhatian, aspek disiplin, dan
aspek penugasan dengan kriteria 1 (sangat tidak baik). 2 (tidak baik), 3

(baik), dan 4 (sangat baik). Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1

berikut ini.
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Tabel 4.1. Lembar Observasi siklus I siswa kelas I11 SD Pertiwi

Makassar
No. | Nama Siswa | Keaktifan | Perhatian | Disiplin | Penugasan | Skor
1 2 3 4 5 6 7
1/12: 3 102{34 ({1|2)13:4/1/23 |4
1 A. abd karim v N EE
2 A. Rahmat v v v v 11
3 Alunka M S v v v v [ 11
4 Muh. Althaf V v v v 10
5 Muh, Fakhri |V v v v il
6 Muh. Razqa F vV v v 14
7 Muh. Reza A | N N xJ 10
8 Muh. Xazi A v \ v v |12
9 Rafi Arkan [ v N y il 11
10 Rehan Rasyid v v v 10
11 | Valeska A \ v \ N 9
12 | FakhiraEP v v v N 13
13 | Keisha khaliq v vV v 113
14 | Mashyta A vV v v SR
15 | Naurah A N N N v 13
16 | Nur Fadhillah \ v N \ 12
17 | Qanita Naura V N N v |11
18 Riska Naura \ \ N v 9
19 | St. Fatimah \/ N v v 10
20 Diya Hanita v yV N v 10
Jumlah Skor 225
Keterangan:

I : Kurang

2 : Cukup

3 : Baik

4 : Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, dapat diketahui bahwa pada aspek keaktifan

masih ada beberapa siswa yang mendapat kriteria pentlaian 3 <, begitu juga

dengan aspek perhatian, disiplin, dan penugasan, masih tergolong kurang baik.

Oleh karena itu, perlu dilakukan tindakan selanjutnya agar aktivitas siswa dapat

meningkat sesuai vang diharapkan. Berdasarkan tabel observast diatas, dapat
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diketahui bahwa siswa dalam proses pembelajaran diperoleh presentase 70,31%.
Sebagai mana dapat dilihat pada hasil presentase klasikal observasi siswa dibawah
ini.

__ skor yang dicapat
skor maksimal

Persentase klasikal observast X 100%

225
= 100%

=70,31%

Hasil persentasi klasikal observasi menunjukkan bahwa aspek yang perlu
ditingkatkan dalam proses pembelajaran adalah aspek keaktifan, aspek perhatian,
aspek disiplin, aspek penugasan karena keempat aspek tersebut masih termasuk

kedalam kategori cukup

2) Analisis data hasil belajar
Tahap ini merupakan evaluasi pembelajaran berupa pelaksanaan tes
formatif, hal ini dilakukan untuk mengetahuai evaluasi hasil belajar siswa.
Pada pembelajaran siklus I hasil belajar siswa masih belum mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditentukan. Hasil yang diperoleh siklus I adalah nilai
rata-rata 74,27 dengan ketuntasan belajar 63%. Sebagaimana dapat dilihat pada

analisis data hasil belajar berikut ini:

Jumlah nilai siswa ( ¥ x) . 1,586
Jumlah siswa ( >’'N) : 20
Jumlah yang tuntas belajar 211

Sehingga nilai rata-rata X = 2.\
DN




51

:ﬂ 0
7 < 100%

= 55%
d. Refleksi

Peneliti bersama guru menganalisis hasil pada tindakan I
berdasarkan hasil observasi tindakan | ditemukan bahwa masih banyak
kelemahan yang terdapat pada peneliti yang bertindak sebagai guru dan
kelemahan pada siswa. Kelemahan guru yaitu tidaka dapat menyampaikan
mater] secara rinci, jelas, padat dan menggunakan bahasan yang lebih
lugas apalagi sekarang dengan menggunakan Aplikasi Google Meet
sehingga metode yang digunakan guru untuk pembelajaran belum
maksimal.

Kelemahan pada siswa yaitu dengan sebagai belum memahami
secara Kkeseluruhan interuksi/ penjelasan yang diberikan oleh guru.
sebagian siswa merasa canggung/kaku dalam melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan Aplikasi Google Meet. siswa belum maksimal
menerima bimbingan dari guru dalam hal menyvelesaikan soal, sebagai

siswa belum memahami penjelasan yang diberikan oleh guru.
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Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa tujuan yang ingin dicapai
pada pembelajaran siklus | belum tercapai secara optimal. Hal ini sesuai
dengan analsiis peningkatan hasil belajara siswa bahwa sekitar 63% siswa
yang memperoleh nilai 70 ke atas. Dalam hal ini hasil belajar yang dicapai
belum mencapai target yang direncanakan yakni 80% siswa harus
mencapai hasil belajar 80 keatas. Oleh karena itu peneliti dan observer

merencanakan untuk menlanjutkan pada pembelajaran siklus 11.

2. Hasil Siklus 11

[ Tindakan

SN
[ B v ][ G ]
=

Gambar 4.2 Siklus 1

a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti bersama guru mempersiapkan
segala sesuatu vang diperlukan selama proses penelitian berlangsung
diantaranya adalah:

1} Menyusun Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2) Membuat lembar pertanyaan vang sesuai dengan materi pembelajaran
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3) Membuat lembar observasi proses pembelajaran untuk siswa
4) Membuat soal evaluasi dan kunci jawaban untuk siklus II
. Tindakan

Pelaksanaan siklus Il ini dipusatkan untuk menyampaikan materi
lingkungan alam dan buatan. Peneliti mengawali pertemuan dengan
mencucapkan salam kepada siswa, kemudian mengadakan absensi
terhadap kehadiran siswa. Sebelum masuk pada materi, guru memberi
motivasi siswa agar lebih semangat dan aktif dalam proses pembelajaran.
Kemudian peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan
sedikit penjelasan materi yang akan dipelajari siswa yang berkaitan dengan
peristiwa  lingkungan alam dan  buatan, peneliti  kemudian
menginformasikan kepada siswa agar siap-siap untuk mengerjakan tugas
yang akan diberikan oleh peneliti sambil mengamati perilaku siswa selama
prose pembelajaran daring menggunakan Aplikasi Google Meet dan juga
mengamati kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran. Kemudian
peneliti kembali menanyakan pengertian lingkungan alam dan buatan
scbagai bentuk refleksi sebelum menutup pembelajaran dan sebagai
persiapan untuk jawaban tugas yang diberikan oleh peneliti. Kemudian
peneliti membagikan soal evaluasi melalui grup kelas untuk segera
dikerjakan dan dikumpul sebelum jam yang sudah ditentukan sebelumnya
hal ini bertujuan agar siswa bisa lebih disiplin walaupun pembelajaran

hanya melalut daring.
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Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I peneliti menekankan siswa dan

memberikan nilai bagi merka yang aktif. Peneliti juga sudah mampu

melaksanakan pembelajaran dengan baik sehingga siswa dapat mengikuti

pembelajaran dengan antusias secara rinci diuraikan sebagai berikut:

1) Hasil observasi terhadap siswa

Hasil observasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung dapat
diketahui bahwa jumlah siswa yang melakukan aktivitas selama
pembelajaran daring berlangsung sudah berkurang bahkan tidak ada
lagi siswa yang tidak memperhatikan dengan baik pelajaran sehingga
peneliti juga merasa nyaman sclama proses pembelajaran itu
berlangsung. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa perhatian siswa
telah terpusat pada penjelasan guru yang menggunakan media gambar
yang mengenai materi pelajaran dan pemberian metode pada siklus ini
sehingga siswa bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, siswa m,enjadi bersemangat dalam belajar,
karena mereka sudah mengerti perintah dari guru, juga akan menjadi
penlaian.Berikut in1 disajikan hasil dari lembar observasi terhadap
aktivitas siswa pada saat tindakan siklus II.

Tabel 4.2 Observasi Siswa Pada Proses Pembelajaran Siklus 11

No. | Nama Siswa Keaktifan | Perhatian | Disiplin | Penugasan | Skor
1 2 3 4 5 6 7
11203 (4 (1721314 (1/2{3/4:1{2]3 |4
1 A. abd karim o + v V |14
2 A. Rahmat v N v Y 12
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1 2 3 4 5 6 7
3 AlunkaM § v v N v |13
4 Muh. Althaf v v v v 15
5 Muh. Fakhri N v v [ 13
6 Muh. Razqa F v v v v 14
7 Muh. Reza A v N N v 13
8 Muh. Xazi A v v N v [ 13
9 Rafi Arkan 1 v v v v o112
10 | Rehan Rasyid v N v v |11
11 | Valeska A v \ v v 13
12 | Fakhira E P v v \ v [ 14
13 Keisha khalig V v v v [ 13
14 | Mashyta A v v v v | 14
15 | Naurah A N v v |15
16 | Nur Fadhillah V \ v V|15
17 | Qanita Naura N vV v Y [ 12
18 Riska Naura v N N Vg
19 | St. Fatimah v N N v 10
20 Diya Hanita \/ v v 13
Jumlah Skor 260
Keterangan:

1: Kurang

2 : Cukup

3: Baik

4 : Sangat Baik

Berdasarkan data hasil pengamatan tersebut dapat diketahui bahwa aspek

keaktifan, aspek perhatian, aspek disiplin dan aspek penugasan siswa mulai

mengalami peningkatan, aktivitas siswa mengalami peningkatan yakini dari

presentase 70,31% menjadi 84% pada siklus 1l ini. Sebagaimana dapat dilihat

hasil presentase observasi siswa dibawa ini:

Persentase pelaksanaan

_ skor yang dicapai

x 100%

skor maksimal

=20 100%
320

~ 84%




56

Berdasarkan hasil presentase yang diperoleh pada siklus II yaitu 84% yang
menunjukkan bahwa aktivitas siswa sudah berada pada kategori baik dibanding
siklus 1 pada kategori cukup. Hasil presentase ini telah memenuhi skor yang telah
ditetapkan yaitu 80, sehingga dapat dinyatakan bahwa dengan menggunakan
Aplikasi Google Meet dapat meningkatkan sedikit aktivitas dalam pembelajaran

IPS.
2) Analisis data hasil belajar

Pada siklus II ini nilat evaluasi belajar siswa sedikit meningkat disbanding
dengan hasil belajar siswa pada siklus sebelumnya, rata-rata nilai siswa adalah
83 dengan ketuntasan 90% sebagaimana dapat dilihat dalam tabel daftar belajar

berikut ini:

Jumlah nilai semua siswa( } x) : 260
Jumlah siswa { ¥N) 120
Jumlah yang tuntas belajar 18

Nilai klasikatl KK = X x 100%

:{i;x 100%

= 90%
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d. Refleksi

Berdasarkan hasil penelitian siklus 11 kemudian dilakukan refleksi

terhadap langkah-langkah yang telah dilaksanakan. Hasil nilai siswa pada

siklus ini sudah mencapai indicator keberhasilan, dapat dilihat pada nilai rata-

rata kelas yang mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus [1. Adapun hasil

refleksi pada siklus I adalah sebagai berikut:

D)

2)

3)

4)

6}

7

8)

9)

Peneliti menjelaskan prosedur penggunaan Google Meet

Peneliti menjelaskan mengenai lingkungan alam dan buatan kepada
siswa dengan baik. Sehingga siswa akan mengerti sehingga
pembelajaran akan meningkat

Pengelalokasian waktu telah sesuai rencana tindakan sehingga seluruh
waktu dapat dimanfaatkan secara optimal.

Siswa yang bertanya pada siklus ini meningkat.

Peneliti telah menyimpulkan hasil pembelajaran diakhir pembelajaran
Sikap antusias siswa dalam pembelajaran meningkat.

Peneliti dapat mengelola kelas dengan baik.

Perhatian guru kepada siswa dalam pembelajaran sudah merata.

Kemampuan peneliti membimbing sudah baik

10) Cara guru dalam mengkondisikan siswa yang kurang aktif sudah lebih

baik.

Berdasarkan dari pengamatan siklus 1 diperoleh data hasil pengamatan

antara lain guru sudah menggunakan aplikasi Google Meet sudah cukup

baik, tetapi pengelolaan kelas belum optimal dikarenakan pembelajaran
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daring. Hal ini juga disebabkan kurangnya motivasi dan bimbingan kurang
merata serta metode yang digunakan kurang optimal, sehingga siswa
masih merasa kesulitan dalam memahami dan menjawab pertanyaan yang
ada. Akan tetapi pada saat diberi pertanyan siswa sudah mulai aktif
sehingga bisa dikatakan pembelajaran sudah sedikit meningkat dengan
menggunakan Aplikasi Google Meet. Selain itu masih ada peserta didik
yang melakukan aktivitas-aktivitas lain diluar pembelajaran.

Adapun data hasil belajar yang diperoich pada siklus 1 sebagai berikut.

Tabel 4.3 Hasil Belajar Siklus I

NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN
1 2 3 4

1 A. abd karim 80 Tuntas

2 A. Rahmat 7 Tidak tuntas
3 Alunka M 8 78 Tidak tuntas
4 Muh. Althaf 80 Tuntas

5 Muh. Fakhri 80 Tuntas

6 | Muh. Razqa F 79 Tidak tuntas
7 Muh. Reza A 80 Tuntas

8 Muh. Xazi A 79 Tidak tuntas
9 Rafi Arkan I 78 Tidak mntas
10 | Rehan Rasyid 80 Tuntas
11 | Valeska A 30 Tuntas

12 | Fakhira EP 78 Tidak tuntas
13 | Keisha Khaliq 79 Tidak tuntas
14 | Mashyta A 80 Tuntas

15 | Naurah A 80 Tuntas
16 | Nur Fadhiilah 80 Tuntas

17 | Qanita Naura 79 Tidak tuntas
18 | Riska Naura 80 Tuntas
i9 | St. Fatimah 80 Tuntas
20 | Diya Hanita 79 Tidak tuntas

Jumiah 1,586
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Tabel 4.4 Frekuensi Ketuntas Belajar Siklus I

No. Uraian Frekuensi Presentase Keterangan
1 2 3 4 5
1. | Siswa yang memperolech nilai | 11 orang siswa 63% Tuntas
KKM (80 ke atas)
2. | Siswa yang belum 9 orang siswa 36% Tidak Tuntas
memperoleh nilai KKM (70
ke bawah)
Jumlah 20 orang siswa 99%

Berdasarkan hasil belajar siklus I dapat disimpulkan perolehan hasil
belajar sebanyak 11 orang siswa yang tuntas dengan persentase 63%, dan
sebanayak 9 orang siswa yang tidak tuntas dengan persentase 36%.

Hasil belajar siswa pada siklus 1 terjadi peningktan jika dibandingkan
dengan nilai klasikal sebelum dilakukan tindakan siklus I, tetapi belum mencapai
indicator keberhasilan yang ditetapkan. Pada siklus I nilai rata-rata evaluasi adalah
79,3 dengan ketuntasan belajar ketuntasan 63% dengan demikian, perlu
dilanjutkan siklus Il agar hasil belajar siswa dapat diharapkan meningkat. Pada
siklus 11 berdasarkan refleksi siklus 1, pelaksanaan tindakan oleh guru sudah baik,
guru mampu membangun semanagt siswa dalam membimbing siswa menjawab
pertanyaarn.

Siswa juga tidak melakukan aktivitas-aktivitas diluar pembelajaran karena
pembelajaran di siklus ini guru menjelaskan melalui Google Meet dengah materi
lingkungan alam dan buatan, siswa dituntut untuk menjawab pertanyaan, dan
ketika siswa menjawab pertanyaan diharapkan siswa untuk mengulang jawaban

dari temannya dan diharapkan dapat memberikan keterangan salah atau benar,
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sehingga mereka bersemangat dalam menjawab pertanyaan karena akan masuk
dalam penilaian. Hal ini menyebabkan konsentrasi siswa terpusat pada materi
sehingga mereka dapat memahami materi dan dapat menjawab pertanyaan dengan
baik.

Adapun perolehan hasil belajar siklus 1 dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Hasil Belajar Siklus 11

NO NAMA SISWA NILAL KETERANGAN
1 2 3 4

1 | A. abd karim e M A K TNy
2 A. Rahmat 82 Tuntas

3 Alunka M § 83 Tuntas

4 Muh. Althaf 83 Tuntas

5 Muh. Fakhri 81 Tuntas

6 Muh. Razqa I 83 Tuntas

i Muh. Reza A | Tuntas

8 Muh. Xazi A 81 Tuntas

9 Rafi Arkan | 79 Tidak tuntas
10 | Rehan Rasyid 83 Tuntas

11 | Valeska A 83 Tuntas
12 | FakhiraE P T Tidak tuntas
13 | Keisha Khaliq 83 Tuntas

14 | Mashyta A 82 Tuntas

15 | Naurah A 83 Tuntas
16 | Nur Fadhillah 82 Tuntas
17 | Qanita Naura 81 Tuntas

18 | Riska Naura 83 Tuntas
19 | St. Fatimah 83 Tuntas
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1 2 3
20 | Diya Hanita 83 Tuntas
Jumlah 1,641
Siklus I

[ ® Siklus 1! l
A KLU, |
0 H ; . —_—
70 79 81 82
Gambar 4.1 Diagram Hasil Belajar Siklus L1
Tabel 4.6 Frekuensi Ketuntasan Belajar Siklus 11
Ne. Uraian Frekuensi Persentase Keterangan
1 2 3 4 5
j Siswa yang memperoleh 18 orang siswa 90% Tuntas
nilai KMM ( 80 ke atas)
2. | Siswa vang belum 2 orang siswa 9% Tidak tuntas
memperoleh nilai KKM
(80 ke bawah)
Jumlah 20 orang siswa 99%
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Frekuensi Ketuntasan |

® Frekuensi Ketuntasan

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4.2 Diagram Frekuensi Ketuntasan
Belajar Siklus 11

Berdasarkan hasil siklus 1 dapat disimpulkan perolehan hasil
belajar sebanyak 711 orang yang tuntas dengan persentase 63%, dan
sebanyak 9 orang siswa yang tidak tuntas dengan persentase 36%.

Siklus II ini hasil belajar siswa mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan siklus 1. Pada siklus 1 nilai rata-rata evaluasi siswa
adalah 79,3 dengan ketuntasan belajar 63%, setelah diberikan tindakan
pada siklus II nilai rata-rata evaluasi siswa adalah 83 dengan ketuntasan
nilai 90%. Sehingga terdapat peningkatan hasil belajar siswa dari siklus [
ke siklus II. Pada siklus Il hasil belajar siswa sudah mencapai indicator
keberhasilan yang ditetapkan (>80%). Dari data tersebut dapat dilihat
bahwa hasil belajar siswa telah mencapai indicator keberhasilan yang

ditetapkan, sehingga siklus 11 dirasa cukup, tanpa harus dilanjutkan siklus
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[1I, hal ini berrati dengan menggunakan Aplikasi Google Meet dalam
pembelajaran IPS siswa kelas III materi lingkungan alam dan buatan di SD
Pertiwi Makassar jln Bontolangkasa 1, kel Banta-bantaeng, kec Rappocini,
kota Makassar mengalami sedikit peningkatan. Peningkatan hasil belajar

siswa dari siklus I dan siklus I dapat-dilihat tabel dibawah ini:

Tabel 4.7

‘Hasil Penelitian

lasil penelitian

]

Hasil Belajar 79,3 &3
Ketuntasan belajar 63% 90%
Ol = R =

W Hasil Belajar

® Ketuntasan Belajar

Siklus | Siklus 11

Gambar 4.3 Diagram Penelitian Belajar Siklus I1
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Pada siklus II menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dengan kentuntasan belajar 90%. Hal ini menunjukkan bahwa
masih ada siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran, dikarenakan
siswa belum berkonsentrasi penuh dalam pembelajaran sehingga
pemahaman siswa pada materi pelajaran masih perlu ditingkatkan.
Pembahasan

Melalui Aplikasi Google Meet dapat meningkatkan hasil belajar
IPS siswa dengan mencapai nilai KKM yaitu 80 yang telah ditentukan
oleh sekolah terkhusus pada sekolah SD Pertiwi Makassar pada kelas III,
dimana dapat kita lihat pada siklus [ yang nilainya pada hasil belajar 79,3
sedangkan ketuntasan belajarnya itu 63% dapat dilihat bahwa dengan
adanya siklus I ini maka pembelajaran menggunakan Aplikasi Google
meet belum tuntas karena belurn mencapai nilai KKM (80) yang telah
ditentukan oleh sekolah SD Pertiwi Makassar, karena siswa yang
memperoleh nilai KKM (80 Keatas) baru 11 orang sedangkan vang belum
memperoleh nilai KKM (70 ke bawah) 9 orang siswa. Oleh karena itu
peneliti memutuskan dengan melanjutkan pada siklus Il dapat lebih
meningkat hasil belajar siswa. sehingga dengan melanjutkannya pada
siklus I hasil belajar siswa siklus 1I, 83 sedangkan ketuntasan belajarnya
90% dapat dilihat bahwa siswa yang memperoleh nilai KKM (80 keatas}
18 orang atau sudah tuntas sedangkan 2 orang siswa yang belum tuntas
atau memperoleh nilai (80 kebawah) sehingga dapat disimpulkan bahwa

dengannya diadakannya siklus 11  maka pembelajaran dengan
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menggunakan Aplikasi Google Meet dapat meningkatkan hasil
pembelajaran pada mata pelajaran IPS Siswa kelas Il SD pertiwi
Makassar sudah meningkat dengan menggunakan salah satu Aplikasi yaitu
Google Meet. Penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Wahyuni 2021), dengan judul “Efektivitas penggunaan Google meet
dalam pembelajaran Daring terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas
V SD AL-Islam Plus Krian Sidoarjo”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan Aplikasi Google Meer yang dibantu denga fitur
sharescreen dan whiteboard dapat memperjelas guru pada saat
menyampaikan materi pelajaran. Presentase ketuntasan hasil belajar siswa
mengalami peningkatan 33,4% dari siklus ! ke siklus II. Hasil belajar
siswa pada siklus I terdapat 16 siswa yang tuntas denga presentase 66,6%.
Pada siklus 11 menjadi 100% presentase ketuntasan siswa dengan 24 siswa
atau seluruh siswa dinyatakan tuntas. Hasil penelitian ini dapat dengan tes
soal melalui Google form.

Berdasarkan uraian teori tentang Google Meet diatas, penulis
menyimpulkan bahwa dengan aktivitas yang telah dilakukan dengan
menggunakan Aplikasi Google meet yang digunakan pada siswa kelas I1I
di Sd Pertiwi Makassar, peneliti menyatakan bahwa benar teori yang
dikatakan (Rahayu and Pahlevi 2021) dan (Wahyuni 2021), tentang
penggunaan Google meet di masa pandemi dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditark

kesimpulan yaitu pembelajaran IPS dengan menggunakan Aplikasi Google
Meet dapat meningkatkan hasil belajar IPS Siswa kelas 11 SD Pertiwi
Makassar di jalan Bonto langkasa 1, Kelurahan Banta-Bantaeng,
Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. sebelum menggunakan Aplikasi
Google Meet mempunyai ketuntasan klasikal rendah, Setelah diterapkan
suatu aplikasi yang bernama Aplikasi Google Meet rata-rata hasil belajar
siswa meningkat. Langkasa 1.

B. Saran
Adapun saran yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai
referensi untuk melakukan penelitian sejenis dalam pembelajaran
berbeda.

2. Guru hendaknya lebih sering melatih dan memanfaatkan keaktifan
siswa dengan menerapkan berbagai metode pembelajaran, sehingga
siswa mendapatkan suatu pembelajaran yang tidak menoton dan
siswa dapat berpartisipasi aktif dan jangan ragu ketika berdiskusi

atau melakukan kegiatan sumbang saran dengan temannya.

66
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3. Guru kelas hendaknya menggunakan Aplikasi Google meet dimasa
pandemic COVID-19 ini sehingga pembelajaran tetap berjalan

dengan baik.
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